
12

III.  METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari 2014 sampai dengan bulan Januari 2015.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah setek batang jati (Tectona grandis)

yang berasal dari tegakan jati di Universitas Lampung, larutan air kelapa muda dengan

konsentrasi 0 %, 25%, 50%, 75%, 100%, tanah lapisan atas (top soil), pasir, aquades dan

air.  Sedangkan alat yang digunakan adalah polybag ukuran 20 cm x 15 cm,bedeng

sungkup setek, pisau setek, gunting dahan, gelas ukur, dan furadan 43,36 g/ 5200 g

pasir.

C. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut.

1. Penyiapan Media Tumbuh

Media tumbuh yang digunakan untuk setek batang jati yaitu campuran tanah dan pasir
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dengan perbandingan 2 : 1. Kemudian media tumbuh disterilkan agar media penye-

maian bebas dari mikroorganisme yang bersifat patogen dan bebas dari sumber

penyakit.  Sterillisasi  media tumbuh dilakukan dengan cara kimiawi yaitu mencampur

media tumbuh dengan bahan kimia.  Bahan kimia yang digunakan yaitu Furadan,

dengan dosis 43,36 g/ 5200 g pasir. Kemudian media tumbuh diinkubasi selama 2

minggu.  Setelah disterilkan, media dimasukkan ke dalam kontiner.  Kontiner yang

digunakan yaitu polybag berwarna hitam dengan ukuran 20cm x 15cm.

2. Persiapan Bahan Setek

Bahan setek batang  jati berasal dari tegakan jati yang ada di Universitas Lampung.

Adapun syarat bahan tanaman yang digunakan sebagai berikut.

a. Bahan setek batang yang digunakan harus sehat, tidak terserang oleh hama penyakit.

b. Mempunyai pertumbuhan yang normal, tidak cacat dan memiliki bentuk yang baik

(tidak bengkok).

c. Organ tanaman yang akan diambil untuk setek batang tidak terlalu tua dan tidak

terlalu muda.

d. Panjang setek batang yang akan diambil minimal mempunyai satu ruas (sekitar 10

cm).

e. Diameter setek batang tidak terlalu besar, diutamakan yang memiliki diameter

berukuran kurang dari 2 cm.

f. Bagian pangkal setek batang diiris berbentuk miring 45°, kemudian pada bagian

ujung batang diiris dengan kemiringan 35°.
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Pengambilan bahan setek dilakukan pada pagi hari.  Setelah digunting, setek direndam

di dalam ember berisi air dengan tujuan untuk mencegah kelayuan dan kekeringan

sampai siap dilakukan perlakuan.

3. Persiapan Zat Pengatur Tumbuh

a. Mempersiapkan air kelapa yang digunakan adalah kelapa yang berasal dari kelapa

muda yang berumur 7 bulan.  Kelapa tersebut berasal dari kelapa hijau yang ditanam

di perkebunan warga desa Sidodadi, Pringsewu yang diambil dengan cara dipanjat.

b. Air kelapa yang digunakan yaitu dengan total 25 buah kelapa.

c. Kemudian larutan air kelapa yang telah siap digunakan, dibagi menjadi beberapa

konsentrasi yaitu 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% .  Perlakuan tersebut dibuat dengan

cara sebagai berikut:

0%  air kelapa = 0% air kelapa

25% air kelapa = 25% air kelapa + 75% aquades

50% air kelapa = 50% air kelapa + 50% aquades

75% air kelapa = 75% air kelapa + 25% aquades

100% air kelapa = 100% air kelapa

d. Setelah larutan siap digunakan, lalu bibit setek yang sudah dipotong direndam ke-

dalam larutan air kelapa selama 5 jam (Djamhuri, 2011).
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4. Penyemaian

Setelah proses perendaman dilakukan, setek batang jati kemudian langsung disemaikan

pada media tumbuh yang telah disiapkan.  Sebelum dilakukan penyemaian pada media

tanam dibuat lubang dahulu supaya setek tidak rusak akibat gesekan dengan tanah.

5. Penyungkupan

Bahan yang digunakan untuk sungkup adalah plastik transparan dan ukuran sungkup

disesuaikan dengan ukuran bedeng semai.  Pembuatan sungkup dimaksudkan untuk

menjaga kelembaban agar tetap tinggi pada bedeng semai.  Kelembaban dalam sungkup

harus mencapai 80%.  Adapun cara yang digunakan untuk menjaga kelembaban tersebut

adalah dengan pengkabutan yaitu dengan cara menyemprotkan air dengan handsprayer

pada langit-langit sungkup.

6. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Rumus

umum RAL adalah sebagai berikut (Sastrosupadi, 2000).

Model linear : Yij = µ + τi + εij

Keterangan : I = 1,2,3,…,k
J = 1,2,3,…,n
Yij =  nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

 µ =  nilai tangah umum
τi =  pengaruh perlakuan ke-i
εij =  pengaruh galat percobaan akibat perlakuan ke-i ulangan ke-j
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Penelitian ini terdiri dari lima perlakuan yaitu menggunakan perlakuan air kelapa 0%,

25%, 50%, 75%, dan 100%. Masing-masing perlakuan terdiri atas lima setek batang

dengan ulangan sebanyak 5 kali. Jadi jumlah bahan tanaman yang diperlukan adalah 5 x

5 x 5 = 125 setek batang. Untuk penomoran tata letak percobaan dilakukan dengan cara

pengundian.

Berikut gambar tata letak setiap unit percobaan dalam rancangan acak lengkap.

Gambar 1. Tata letak setiap unit percobaan pada rancangan acak lengkap

Keterangan: P1 = air kelapa 0% P4 = air kelapa 75%
P2 = air kelapa 25% P5 = air kelapa 100%
P3 = air kelapa 50%
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7. Variabel yang diamati

Variabel yang diamati untuk mengetahui respon setek batang jati akibat pemberian air

kelapa adalah sebagai berikut.

a. Panjang tunas (cm).

 Panjang tunas diukur mulai dari pangkal tunas sampai ujung tunas. Pengukuran

dilakukan setiap satu bulan sekali mulai dari penyemaian hingga akhir penelitian.

b.  Jumlah tunas (batang).

Jumlah tunas dihitung seluruhnya dari setiap titik tumbuh yang menghasilkan   tunas

baru.  Penghitungan jumlah tunas dilakukan setiap satu bulan sekali selama 3 bulan.

c.  Jumlah daun (helai).

 Penghitungan jumlah daun dilakukan setiap satu bulan sekali selama 3 bulan.

d.  Diameter tunas (cm).

Pengukuran diameter  menggunakan kaliper setiap satu bulan sekali selama 3 bulan.

e.  Jumlah akar (buah).

Penghitungan jumlah akar dilakukan di akhir penelitian.

f. Persentase hidup setek batang (%).

Rumus perhitungan persentase hidup setek batang yaitu:

Persentase hidup =
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8. Tabulasi Data Awal Hasil Pengamatan

Data hasil pengamatan yang telah diperoleh dimasukkan ke lembar pengamatan.

9. Analisis Data

a. Homogenitas Ragam

Untuk menguji homogenitas ragam dilakukan dengan Uji Bartlett (Gaspersz, 1994).

Data dari Tabel 1 dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Varians gabungan dari seluruh sampel (S2)

Si
2P1 =

S2 =

2. Harga satuan (B)

B = (log

χ2= (ln 10) {B – ( )}

3. Faktor koreksi (K)

K = 1+

χ2
 hitung terkoreksi =

χ2
 tabel =χ2(1-α) (k-1)

Keterangan: S2 = ragam gabungan
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Si
2 = ragam masing-masing perlakuan

χ2 = khi kuadrat (lihat tabel)
t = banyaknya perlakuan

  n = banyaknya ulangan
Jika χ2

 hitung< χ2
tabel (0,05;2), maka ragam homogen dan dilanjutkan dengan analisis sidik

ragam. Dan jika χ2
 hitung ≥ χ2

 tabel (0,05;2), maka ragam tidak homogen dan dilakukan

transformasi data dengan cara .

b. Sidik Ragam

Untuk menguji hipotesis tentang pengaruh faktor perlakuan terhadap keragaman data

hasil percobaan dilakukan analisis sidik ragam (uji F) dengan taraf nyata 5%.

Komponen yang dihitung dalam sidik ragam adalah sebagai berikut (Gaspersz, 1994) :

FK =

JK Total =
ij

JK Perlakuan =
ij

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan

Tabel 1. Bentuk tabulasi analisis sidik ragam dengan Rancangan Acak Lengkap

Sumber
Keragaman

Derajat
Bebas

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah F hitung F tabel

5%

Perlakuan (t-1) JKP JKP/t-1 KTP/KTG

Galat t(r-1) JKG JKG/t(r-1)

Total (rt)-1 JKT=JKP+JKG

Keterangan: JKP = jumlah kuadrat perlakuan
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JKG = jumlah kuadrat galat
JKT = jumlah kuadrat total
KTP = kuadrat total perlakuan
KTG = kuadrat total galat

         t = perlakuan
r atau n = ulangan

Kriteria:

a. Jika Fhit > Ftab maka ada pengaruh nyata dari setiap perlakuan yang diuji.

b. Jika Fhit < Ftab maka tidak ada pengaruh nyata dari setiap perlakuan yang diuji.

c. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Untuk menunjukkan perbedaan masing-masing perlakuan atau beda nyata antar

perlakuan dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5%.  Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut.

BNT = tα(v).Sd

Sd =

Keterangan: tα/2(v) = nilai baku t- student pada taraf uji α dan derajat bebas galat v.


